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ABSTRAK

Lukmanul Hakim Siregar, 2019 : Kontribusi Kecerdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar Praktek Batu
Beton Siswa di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan seberapa
besar kontribusi Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Praktek Batu dan
Beton Siswa di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Korelasional. Penelitian ini
dilakukan di jurusan Teknik Kontruksi Batu dan Beton SMK Negeri 1 Bukittinggi.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI dan XII TKBB. Teknik
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket. Sedangkan
Teknik Sampling yang digunakan adalah Total Sampling. Pada penelitian ini
jumlah sampel sebanyak 39 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah: 1)
Analisis deskriptif, 2) Uji Normalitas dan Linearitas, dan 3) Uji Hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi Kecerdasan
Emosional terhadap Hasil Belajar Praktek Batu dan Beton Siswa di SMK Negeri 1
Bukittinggi dengan angka koefisien korelasi sebsar 0,512 dan persentase
kontribusi Kecerdasan Emosional terhadap hasl belajar sebesar 26,22 %.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar, Praktek Batu dan Beton
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ABSTRAK

Lukmanul Hakim Siregar, 2019 : Contribution of Emotional Quotient to
Learning Outcomes of Stone Practices and
Concrete of Students at SMK Negeri 1
Bukittinggi.

This study aims to find out and reveal how much the contribution of
Emotional Quotint to Learning Outcomes of Stone Practices and Concrete of
Students at SMK Negeri 1 Bukittinggi.

This type of research is descriptive correlational. This research was
conducted in the Department of Stone Construction and Concrete Engineering of
SMK Negeri 1 Bukittinggi. The population in this study were students of class XI
and XII TKBB. Data collection techniques in this study used the questionnaire
method. While the Sampling Technique used is Total Sampling. In this study the
number of samples was 39 people. The Data analysis techniques were: 1)
Descriptive analysis, 2) Normality and Linearity Test, and 3) Hypothesis Test.

The results of this study indicate that there is a contribution of Emotional
Quotient to the Learning Outcomes of Stone and Concrete Students at Bukittinggi
State Vocational High School 1 with a correlation coefficient of 0.512 and the
percentage contribution of Emotional Quotient to learning outcomes is 26.22%.

Keywords: Emotional Quotient, Learning Outcomes, Stone Practices and
Concrete
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Indonesia merupakan sebuah bangsa yang besar dan memiliki sumber

daya manusia yang banyak. Tantangan terbesar yang dihadapi saat ini sudah

sangat beragam. Salah satunya adalah arus Globalisasi yang hadir akibat

dampak kemajuan teknologi yang semakin pesat. Era Globalisasi yang penuh

dengan persaingan membutuhkan persiapan yang menyeluruh dari segenap

elemen bangsa. Maka sudah sewajarnya jika penekanan utama pembangunan

bangsa Indonesia diarahkan pada peningkatan sumber daya manusia.

Diharapkan nantinya disamping menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,

bangsa Indonesia memiliki sikap mental yang benar demi mencapai tujuan

pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan dan mewujudkan manusia

Indonesia seutuhnya.

Peningkatan sumber daya manusia secara tak langsung adalah dengan

meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan ini dapat

ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar yang diperoleh oleh peserta

didik selama proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Peningkatan

prestasi belajar sering dipandang sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik

dalam menyelesaikan program studinya.

Teknik Konstruksi Batu Beton merupakan salah satu jurusan yang ada

di SMK Negeri 1 Bukittinggi. Berdasarkan visi misi SMK Negeri 1

Bukittinggi Program Keahlian Praktek Batu dan Beton memiliki kompetensi

lulusan yaitu pemeriksaan bahan/ material bangunan, pengukuran kuat tekan

dan kuat lentur beton, perencanaan jalan raya dan jembatan, perencanaan

irigasi, pembuatan bangunan gedung, pemasangan batu hias, pembuatan

paving blok.

Untuk mencapai kompetensi lulusan tersebut perlu dilakukan berbagai

upaya, salah satunya adalah dengan meningkatkan kecerdasan emosional

siswa. Karena dengan memiliki kecerdasan emosional siswa akan lebih

mampu mengelola diri sendiri dan berhubungan baik dengan orang lain,

sehingga dapat menunjang siswa dalam mencapai keberhasilan di dunia kerja.
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Salah satu program keahlian di jurusan Konstruksi Batu Beton adalah

Program Keahlian Praktek Batu dan Beton. Program keahlianmata pelajaran

yakni terdiri dari teori dan praktek. Pada proses praktek, siswa dibagi dengan

beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas dan praktek yang diberikan oleh

guru seperti pembuatan bangunan gedung. Pencapaian keberhasilan dalam

mengerjakan tugas dan praktek tersebut dibutuhkan kecerdasan emosional

yang baik agar setiap kelompok dapat bekerja sama.

Keberhasilan yang diperoleh dalam pendidikan dapat dipengaruhi oleh

motivasi belajar, kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (IQ),

kebiasaan belajar, lingkungan sosial, media belajar yang digunakan, kualitas

dan kuantitas pelajaran serta faktor fisik dan psikis. Kecerdasan emosional

lebih populer dengan sebutan Emotional Quotient (EQ). Menurut Ginanjar

(2003: 61) EQ adalah “Serangkaian kecakapan untuk melapangkan jalan di

dunia yang penuh liku-liku permasalahan sosial”. Dari pendapat diatas EQ

adalah serangkaian kemampuan untuk mengendalikan perasaan sendiri dan

memahami perasaan orang lain, sehingga kita bisa bertindak dengan baik

untuk penyelesaian permasalahan, karena dalam kehidupan di dunia ini kita

tidak akan lepas dari masalah. Oleh karena itu, kita harus bisa menghadapinya

agar bisa mengatasi konflik-konfik yang terjadi. Maka dari itu, kita

memerlukan serangkaian kecakapan agar bisa mengatasi masalah tersebut,

kecakapan inilah yang kita sebut dengan kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional meliputi kemampuan yang berkenaan

denganmengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali

emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan

emosional (EQ) juga telah diterima sebagai suatu kemampuan yang setara

dengan Kecerdasan Inteligensi (IQ).

Pada kenyataannya selama ini, pakar pendidikan dan ilmuan kurang

memperhatikan kecerdasan emosional tetapi mereka lebih banyak mengkaji

dan memperhatikan kecerdasan inteligensi (IQ). Padahal seseorang yang

sukses belum tentu disebabkan oleh kecerdasan inteligensi yang dimilikinya

saja, melainkan dipengaruhi dan ditentukan oleh faktor-faktor lain baik yang

terkait langsung maupun yang tidak terkait langsung dengan pembelajaran.
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Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian Goleman (1999:44) yang

memperlihatkan bahwa pengaruh kecerdasan inteligensi terhadap keberhasilan

seseorang hanya 20%. Selain itu dipengaruhi oleh unsur-unsur fisiologis

perespon emosi di dalam otak yang telah berkembang jutaan tahun dalam

evolusi manusia.  Ginanjar (2005: 17) juga menyatakan bahwa”kecerdasan

otak (IQ) barulah sebatas syarat minimal meraih keberhasilan, namun

kecerdasan emosionallah yang sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju

puncak prestasi”.

Kecerdasan emosional memegang peranan penting dalam mencapai

keberhasilan di segala bidang karena kecerdasan emosional menyangkut

perasaan dan hati. Menurut Cooper  yang di kutip oleh  Ginanjar (2005: 40)

menyatakan bahwa :

Hati mengaktifkan nilai-nilai kita yang terdalam, mengubahnya dari
suatu yang kita pikir menjadi suatu yang kita jalani. Hati adalah
sumber keberanian, semangat, integritas, komitmen dan energi serta
perasaan mendalam yangmenuntut kita untuk melakukan
pembelajaran, menciptakan kerja sama, memimpin serta melayani.

Berdasarkan paparan diatas, EQ adalah kemampuan psikologis

dimana kita dapat mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain,

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada

diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional

jika dikembangkan secara optimal dan positif untuk kepentingan belajar, akan

mendorong seseorang agar mampu mencapai hasil yang lebih baik. Apabila

kecerdasan emosional seseorang tinggi, maka akan dapat menunjang hasil

belajar yang tinggi pula, namun bila kecerdasan emosional seseorang rendah,

maka hasil belajar yang diraih juga rendah.

Namun berdasarkan pengamatan penelititerhadap siswa kelas XI dan

XII Teknik Konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 1 Bukittinggi Tahun

Ajaran 2017/2018yang mengikuti praktek batu dan beton ditemukan beberapa

masalah yaitu terlihat pada hubungan siswa yang kurang baik diantara siswa,

dimana masih adasiswa yang tidak bekerja dalam praktek tersebut, masih ada

siswa yang kurang peduli dengan teman-temannya yang mendapatkan

kesulitan, sehingga siswa yang kesulitan tersebut mendapatkan nilai UTS yang
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rendah, baik yang berhubungan dengan tugas praktek atau pun teori. Siswa

yang pintar memacu semangat untuk bekerja sendiri, mereka kurang peduli

dengan temannya yang mengalami kesulitan dalam praktek. Siswa yang

kurang pintar pun merasa segan untuk meminta bantuan kepada yang pintar,

karena takut akan kecewa dan merasa terganggu. Maka dari itu dapat terlihat

kurangnya kesetiakawanan siswa yang pintar dan kurangnya ketekunan pada

diri siswa yang kurang pintar.

Hal ini menyebabkan siswa terdiri dari kelompok-kelompok tertentu,

sehingga yang pintar makin pintar sedangkan yang kurang pintar mengalami

kesulitan dalam mengejar teman-temannya, serta juga memiliki motivasi dan

tingkat keseriusan siswa yang kurang  dalam mengikuti pembelajaran baik

teori maupun praktek, terlihat dari tugas-tugas yang dikumpulkan seperti

laporan praktek yang tidak lengkap dan mengumpulkan tidak tepat waktu

kepada guru. Hal ini tentu menjadi pertimbangan bagi guru dalam

memberikan nilai yang baik kepada siswa tersebut. Sehingga didapatkan

beberapa hasil belajar yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Sudjana (2011: 3) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah

perubahan tingkah laku sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses

belajar mengajar”. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

menurut Anni (2004: 13) menyatakan bahwa seperangkat faktor yang

memberikan kontribusi belajar adalah kondisi internal dan eksternal

pembelajaran. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan

organ tubuh, kondisi psikis seperti kemampuan intelektual, emosional dan

kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan.

Kesempurnaan dalam kondisi internal yang dimiliki oleh pembelajaran akan

berpengeruh terhadap kesiapan, proses dan hasil belajar. Sama kompleknya

pada kondisi internal, kondisi eksternal juga sangat berpengaruh dalam hasil

belajar siswa, diantaranya adalah variasi dan derajat kesulitan materi yang

dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan daya belajar

masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses dan hasil belajar.
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Maka dari itu, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar

adalah kecerdasan emosional. Jika kecerdasan emosionalnya tidak baik dan

tidak stabil maka hasil belajar yang dimiliki juga akan tidak baik atau rendah.

Menurut hasil observasi peneliti terhadap beberapa siswa Program

Keahlian Praktek Batu dan Beton yaitu terdapat keesenjangan antara harapan

dengan hasil belajar Praktek Batu Beton yang dicapai siswa, dimana hasil

belajar siswa masih belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai

UTS semsester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 ditemukan hasil belajar siswa

masih belum mencapai nilai standar Kriteria Minimal (KKM) yang ditetapkan

sekolah yaitu 70,00. Hasil rata-rata belajar siswa yang masih ada di bawah

KKM dapat dilihat dari tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data nilai UTS siswa kelas XI dan XII Program Keahlian Batu dan
Beton.

Siswa
Jumlah Siswa

Nilai < 70
Persentase %

Nilai<70
Jumlah Siswa

Nilai ≥ 70
Persentase %

≥ 70
45 33 73,33 % 12 26,67%

Sumber: Guru Program Keahlian Praktek Batu Beton

Tabel di atas memperlihatkan banyak siswa yang mendapatkan nilai

yang rendah pada Praktek Batu dan Beton, dilihat dari jumlah siswa yaitu 45

siswa, hasilnya 33 orang siswa atau 73,33% mendapatkan nilai <70 dan

sekitar 26,67% atau 12 siswa mendapatkan nilai ≥ 70. dari Tabel ini dapat

disimpulkan bahwasanya kemungkinan salah satu faktor penyebab siswa

mendapatkan nilai yang rendah adalah Kecerdasan Emosional (EQ). Hal ini

tentu menjadi tolak ukur oleh guru memberikan nilai kepada setiap siswa.

Siswa yang mendapatkan nilai belajar yang  rendah disebabkan oleh

beberapa faktor lain yang diliat dari hasil observasipeneliti diantaranya adalah

siswa yang mengikuti praktek ada yang tanpa persiapan seperti tidak

mempelajari silabus sebelum memulai pembelajaran dan ada jugayang

mempersiapkannya terlebih dahulu seperti bertanya kepada teman yang sudah

mempelajari bahan pelajaran tersebut. Selanjutnya, terdapat siswa yang bosan,

jenuh, bermain handphone dan mengantuk saat mengikuti pembelajaran teori

di labor praktek akibat jadwal teori dan praktekpada siang hari, terlalu banyak

materi dan merasa kecapean dan ada juga siswa yang bermain handphone

seperti bermain game dan membuka sosial media, sehingga siswa tersebut
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mengalami kesulitan saat melaksanakan praktek batu dan beton di lapangan.

Kemudian terdapatsiswa yang merasa segan untuk meminta diajari oleh teman

satu kelompok prakteknya. Siswa yang pintar juga tidak membantu temannya

yang kesulitan karena tidak ada yang meminta bantuan kepadanya.Selain itu

ada juga siswa yang keberatan terhadap nilai yang dimilikinyatidak sesuai

dengan usaha yang dilakukannya saat mengikuti pembelajaran.

Sementara untuk siswa yang memiliki nilai belajar yang tinggi juga

memilki faktor lain yaitu siswa tersebut melakukan persiapan sebelum

mengikuti pembelajaran praktek batu dan beton, menggunakan handphone

untuk kebutuhan belajar seperti membuka kalkulator, membuka internet

untuk mencari bahan belajar dan lain-lain. Siswa yang pintar ini juga memiliki

perasaan segan untuk meminta bantuan kepada teman yang lebih pintar

darinya karena takut terganggu. Kemudian ada siswa yang membantu teman

yang kesulitan karena merasa kasihan, dan siswa yang pintar tersebut

mengganggap nilai hasil belajar praktek batu dan beton sesuai dengan usaha

yang dilakukannya.

Sehubungan dengan pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa

kecerdasan emosional adalah bekal penting siswa dalam meraih masa depan,

karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam

tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.

Kecerdasan intelektual saja tidak cukup untuk mencapai keberhasilan dalam

belajar tanpa diiringi dengan kecerdasan emosional. Hal tersebut perlu

mendapatkan perhatian orang tua, guru, dan sekolah untuk tercapainya hasil

belajar siswa secara optimal. Berdasarkan hasil belajar siswa yang lebih

dominan rendah dengan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa, penulis

tertarik untuk meneliti seberapa besar ”Kontribusi Kecerdasan Emosional

Terhadap Hasil Belajar Praktek Batu Beton Siswa di SMK Negeri 1

Bukittinggi”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka ditemukan

permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kurangnya kerjasama anggota kelompok dalam praktek.

2. Tingkat ketekunan siswa dalam praktek rendah.

3. Tingkat keseriusan siswa dalam teori dan praktek tidak maksimal.

4. Kecerdasan emosional siswa belum terkontrol.

5. Siswa memiliki motivasi belajar yang rendah.

6. Siswa merasa segan ketika meminta bantuan kepada teman yang pintar.

7. Siswa merasa bosan dan tidak fokus saat mengikuti pembelajaran teori di

kelas.

8. Nilai UTS siswa kebanyakan rendah.

C. Batasan Masalah

Mempertimbangkan keterbatasan yang penulis miliki dan agar penelitian

ini lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian dengan menfokuskan

pada Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Siswa Belajar Praktek

Batu Beton kelas XI dan XII Program Keahlian Batu dan Beton  di SMK

Negeri 1 Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat Kontribusi Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar

Praktek Batu Beton Siswa Kelas XI dan XII Program Keahlian Batu dan

Beton di SMK Negeri 1 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mengungkapkan apakah terdapat kontribusi

Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Praktek Batu Beton Siswa

Program Keahlian Batu dan Beton di SMK Negeri 1 Bukittinggi.
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F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan masukan guru untuk mengenal Kecerdasan Emosional dan

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya mata Pelajaran Praktek Batu

Beton.

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan

tentang penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini yaitu Kecerdasan Emosional memberikan 

kontribusi terhadap hasil belajar Praktek Batu dan Beton siswa SMK Negeri 

1 Bukittinggi dengan Uji Koefisien Determinasi sebesar 26,22% terhadap 

hasil belajar. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

Kecerdasan Emosional, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh 

siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian dan kesimpulan di 

atas diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa-siswi, agar mengenal kecerdasan emosional yang dimiliki 

dan tahu bagaimana cara mengelolanya. Terdapat  5 indikator 

kemampuan kecerdasan emosional yang harus diketahui oleh siswa yaitu 

mampu mengenali kecerdasan emosional diri sendiri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan 

dengan orang lain. Maka dari itu, kelima indikator tersebut harus 

ditingkatkan dan dikelola dengan baik supaya proses pembelajaran yang 

dihadapi oleh siswa baik itu teori maupun praktek dapat dilaksanakan 

dengan baik agar hasil belajar yang dimiliki juga mengalami 

peningkatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dalam menggembangkan penelitian tentang Kecerdasan Emosional 

dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang Kecerdasan Emosioanal 

siswa dan untuk memotivasi dan memperhatikan kondisi perasaan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran teori di kelas maupun praktek di 

workshop supaya siswa dapat fokus dan memiliki hasil belajar yang 

lebih baik. 
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